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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Permainan bola basket merupakan salah satu olahraga yang paling 

populer di dunia. Penggemarnya yang berasal dari segala usia merasa 

bahwa permainan bola basket adalah olahraga yang menyenangkan, 

kompetitif, mendidik, menghibur dan menyehatkan. ”Keterampilan-

keterampilan perseorangan seperti menembak, mengoper, dribble dan 

rebound serta kerjasama tim untuk menyerang atau bertahan adalah 

prasyarat agar berhasil dalam memainkan olahraga ini” (Dian & 

Lukmannul 2013: 1). Secara umum permainan bola basket mempunyai 

unsur-unsur yang harus dikuasai selain teknik menembak, yang harus 

dikuasai dan diperhatikan dalam permainan bola basket, yaitu: melempar 

dan menangkap bola, menggiring bola, teknik olah kaki (foot work), 

memoros/ berputar (pivot), teknik gerak tipu (fakes and feins), dan 

rebounding.  

Salah satu teknik yaitu menembak (shooting) merupakan keahlian 

yang sangat penting di dalam olahraga bolabasket, teknik dasar seperti 

operan, dribbling, bertahan, dan rebounding akan mengantar memperoleh 

peluang besar membuat skor, tapi tetap saja harus melakukan tembakan. 

Sebetulnya menembak dapat menutupi kelemahan teknik dasar lainnya. 

Untuk melakukan shooting ke ring membutuhkan ketepatan untuk dapat 

memasukkan bola ke dalam ring dari setiap tembakan yang dilakukan. 

Kemampuan memasukkan bola ke dalam ring dipengaruhi oleh dua aspek, 

yaitu fisik dan mental. Ada beberapa aspek mental yang mempengaruhi 

shooting salah satunya yaitu konsentrasi yang membuat pemain harus 

fokus dalam melakukannya. Melalui latihan yang baik dan serius, shooter 

yang baik akan meningkatkan kemampuan konsentrasi mereka. Shooter 

juga harus mampu tampil relaks walaupun dalam pertandingan yang keras.  
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Konsentrasi dalam permainan bola basket tidak hanya dibutuhkan 

dalam pertandingan saja, pada saat latihan seorang pemain basket juga 

harus memiliki konsentrasi. Karena pada saat latihan perlunya pemahaman 

yang tinggi untuk dapat memulai teknik latihan, baik latihan dasar maupun 

latihan strategi. Pada saat latihan seorang atlet terkadang tidak fokus dalam 

latihan. Hal ini biasanya diakibatkan oleh aktifitas-aktifitas sehari-hari 

seperti perkuliahan, sekolah, ataupun kegiatan-kegiatan lainnya yang 

membuat fikiran dan tenaga menjadi terkuras, stres akibat tugas-tugas 

perkuliahan, badan terasa capek dan mata mengantuk akibat aktifitas yang 

dilakukan sebelum latihan. 

“Konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian pada 

tugas dengan tidak terganggu dan terpengaruhi oleh stimulus yang bersifat 

eksternal maupun internal” Schmid dkk (dalam Komarudin 2013: 138). 

Stimulus internal adalah gangguan sensoris maupun pikiran seperti 

perasaan lelah, cemas, dan sebagainya. Stimulus eksternal adalah 

gangguan dari luar diri seperti sorak sorai penonton, ejekan penonton, 

kesalahan keputusan wasit dan lain-lain. Atlet yang dikatakan memiliki 

konsentrasi menurut Loehr (dalam Komarudin, 2013: 139) “we have the 

right focus when what we are doing is the same as what we are thinking”. 

Maksudnya adalah atlet yang memiliki perhatian yang baik akan 

melakukan sesuatu yang sama dengan apa yang sedang dipikirkannya.  

Dengan menghadapi situasi yang rumit yang dipenuhi dengan banyak 

sorot mata manusia yang memperhatikan seorang pemain basket didalam 

lapangan, membuat pemain harus mampu untuk mengendalikan dirinya 

sendiri. Situasi seperti ini membuat pemain basket harus tetap fokus pada 

objek atau targetnya tertentu walaupun banyak gangguan seperti suara, 

pencahayaan atau penglihatan yang dapat mengganggu kefokusannya.   

Pemain yang memiliki penggemar yang begitu banyak, membuat pemain 

basket harus bisa selalu berkonsentrasi selama pertandingan yaitu dari 

awal mulainya pertandingan hingga waktu akhir pertandingan. Banyaknya 

pengaruh dari luar maupun dalam dapat merusak konsentrasi pemain 
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basket. Ketika seorang pemain basket kehilangan konsentrasi, maka akan 

banyak terjadi kesalahan, seperti turn over yang akan membuat suatu tim 

dapat kehilangan point.  

Contoh kasus dilapangan pada salah satu tim basket putri Universitas 

Pendidikan Indonesia dalam pertandingan Grand Final Liga Mahasiswa 

2014 yaitu mereka tidak fokus dan konsentrasi menurun pada awal 

pertandingan  yang diakibatkan oleh faktor dari dalam diri mereka masing-

masing seperti stres, anxiety dan sebagainya. Sehingga pada kwarter 

pertama dan kwarter kedua membuat tim mereka ketinggalan point yang 

sangat jauh dari tim lawan akibatnya banyak terjadi turn over. Kemudian, 

pada waktu istirahat pergantian kwarter kedua ke kwarter ketiga, seorang 

pelatih mengintruksikan untuk menunjuk suatu titik dihadapan masing-

masing atlet dengan kondisi tubuh yang relaks dan memejamkan matanya 

selama dua menit dengan  tujuan agar atlet mampu lebih berkonsentrasi 

dalam pertandingan ini. Setelah diberikan perlakuan untuk memusatkan 

kefokusan agar tetap menjaga kemampuan konsentrasi atlet, pada saat 

kwarter berikutnya tim tersebut mampu mengejar ketinggalan point 

dengan melakukan percobaan tembakan ke ring, bahkan mereka dapat 

memenangkan pertandingan tersebut dengan mencetak angka yang lebih 

banyak dari pada lawannya. 

Maka dari itu, dengan adanya kasus ataupun kaitan antara konsentrasi 

terhadap keberhasilan seorang pemain untuk melakukan shooting dalam 

permainan bola basket yang dapat menunjang pencapaian prestasi 

olahraga, penulis tertarik untuk meneliti masalah ini. Oleh karena itu, 

penulis mengambil judul sebagai berikut. “Hubungan Konsentrasi dengan 

Hasil Shooting pada Olahraga Permainan Bola Basket.” 

 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  
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1. Pada saat pertandingan adanya gangguan seperti sorakan penonton, 

teriakan pelatih, serta ejekan dari lawan membuat seorang pemain 

kehilangan konsentrasinya.  

2. Gangguan pengaruh dari luar yang dapat merusak konsentrasi 

menjadikan pemain sering gagal dalam melakukan shooting, 

padahal latihan teknik dasar shooting sering dilakukan. Menurut 

Yusup Hidayat (2010: 230) menjelaskan bahwa “beberapa 

gangguan yang mungkin muncul dan bisa merusak konsentrasi 

atlet ketika sedang bertanding dapat berupa suara, bunyi-bunyian, 

atau gerakan-greakan tertentu”.  

 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pemikiran dari latar belakang masalah diatas, maka 

penulis mencoba mengemukakan suatu permasalahan menjadi dasar 

penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana gambaran keterampilan shooting atlet basket 

Universitas Pendidikan Indonesia? 

2. Bagaimana gambaran kemampuan konsentrasi atlet basket 

Universitas Pendidikan Indonesia? 

3. Apakah terdapat hubungan yang siginifikan antara konsentrasi 

dengan hasil shooting atlet bola basket Universitas Pendidikan 

Indonesia? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah dibuat, maka tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui gambaran shooting atlet bola basket Universitas 

Pendidikan Indonesia 

2. Mengetahui gambaran kemampuan konsentrasi atlet basket 

Universitas Pendidikan indonesia 
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3. Mengetahui hubungan konsentrasi dengan hasil shooting atlet bola 

basket Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan adanya manfaat baik bagi penulis, 

pembaca, sampel yang diteliti, bidang keilmuan jurusan Ilmu 

Keolahragaan dan masyarakat pada umumnya. Untuk itu, harapan manfaat 

dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan tambahan dan referensi keilmuan khususnya untuk 

Program Studi Ilmu Keolahragaan yang memberikan ilmu 

mengenai faktor kognitif dan keterampilan dalam permainan 

bolabasket.  

2. Sebagai bahan masukan kepada pelatih dalam memberikan materi 

latihan konsentrasi dalam permainan bola basket untuk pencapaian 

prestasi. 

3. Sebagai sumber pengetahuan bagi masyarakat tentang hubungan 

kemampuan konsentrasi dalam permainan bolabasket. 

4. Bagi peneliti yaitu sebagai referensi dalam bermain bolabasket dan 

mengetahui tentang kemampuan konsentrasi. 

 

F. Struktur Organisasi 

Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis memaparkan urutan 

dalam penyusunannya. Adapun urutan dari masing-masing bab akan 

penulis jelaskan sebagai berikut: 

1. Pada BAB I tentang pendahuluan akan dipaparkan mengenai: latar 

belakang penelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, anggapan 

dasar, dan sruktur organisasi. 

2. Pada BAB II tentang kajian pustaka akan dipaparkan mengenai: 

permainan bolabasket, shooting pada bolabasket, konsentrasi dan 
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keterkaitan konsentrasi dengan shooting pada permainan 

bolabasket dan hipotesis. 

3. Pada BAB III tentang metode penelitian akan dipaparkan mengenai 

komponen yang terdapat dalam metode penelitian diantaranya: 

lokasi penelitian, subjek populasi/sampel penelitian serta cara 

pemilihan sampel,  desain penelitian, metode penelitian, variabel 

penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian dan teknik 

pengumpulan serta analisis data. 

4. Pada BAB IV tentang pengolahan dan analisis data akan 

dipaparkan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang 

berisikan tentang pengolahan atau analisis data dan pembahasan 

atau analisis temuan. 

5. Pada BAB V tentang kesimpulan dan saran akan dipaparkan 

mengenai kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 


